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Abstrak

Latar Belakang: Dismenore merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi yang sering dialami
remaja putri dan dapat mengganggu aktivitas belajar maupun aktivitas sehari-hari. Di Pesantren Abi
Ummi Palembang, sebagian besar remaja putri masih mengandalkan obat pereda nyeri, sedangkan
pemanfaatan terapi nonfarmakologis belum banyak diterapkan. Tujuan: Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai penanganan dismenore secara nonfarmakologis
serta mengenalkan konsumsi potongan buah nanas sebagai alternatif untuk membantu mengurangi
nyeri menstruasi. Metode: Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui koordinasi dengan pihak
pesantren, penyuluhan kesehatan reproduksi, demonstrasi konsumsi potongan buah nanas,
pendampingan, monitoring, dan evaluasi pada 12 remaja putri. Media edukasi berupa leaflet serta
pembentukan kader kesehatan juga dilakukan untuk mendukung keberlanjutan program. Hasil: Peserta
mengikuti kegiatan dengan antusias, menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai dismenore, serta
mampu menerapkan konsumsi potongan buah nanas sebagai salah satu alternatif penanganan
nonfarmakologis. Evaluasi kegiatan menunjukkan terjadinya penurunan intensitas nyeri menstruasi
pada sebagian besar peserta. Kesimpulan: Program edukasi dan pendampingan konsumsi potongan
buah nanas memberikan manfaat dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri serta mendukung
penerapan penanganan dismenore secara nonfarmakologis di lingkungan pesantren.

Kata Kunci: dismenore, buah nanas, remaja putri, pengabdian kepada masyarakat, promosi kesehatan.

Abstract

Background: Dysmenorrhea is one of the most common reproductive health problems experienced by
adolescent girls and may interfere with learning activities and daily life. At Abi Ummi Islamic Boarding
School, Palembang, most students relied on pain-relieving medication, while non-pharmacological
approaches had not been widely implemented. Objective: This community service program aimed to
improve adolescents' knowledge of non-pharmacological dysmenorrhea management and introduce
fresh pineapple consumption as an alternative to help reduce menstrual pain. Methods: The program
was conducted through coordination with the boarding school, reproductive health education,
demonstration of fresh pineapple consumption, mentoring, monitoring, and evaluation involving 12
adolescent girls. Educational leaflets and the establishment of youth health cadres were also
implemented to support program sustainability. Results: Participants actively engaged in all activities,
demonstrated improved understanding of dysmenorrhea management, and were able to apply fresh
pineapple consumption as a non-pharmacological alternative. Program evaluation indicated a
reduction in menstrual pain intensity among most participants. Conclusion: The educational and
mentoring program on fresh pineapple consumption contributed to improving adolescents' knowledge
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and supported the implementation of non-pharmacological dysmenorrhea management in the Islamic
boarding school environment.

Keywords: dysmenorrhea, pineapple, adolescent girls, community service, health promotion.
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1. PENDAHULUAN

Dismenore merupakan salah satu masalah
kesehatan reproduksi yang paling sering
dialami remaja putri. Nyeri saat menstruasi
terjadi  akibat  peningkatan  produksi
prostaglandin yang menyebabkan kontraksi
uterus berlebihan sehingga mengganggu
aktivitas belajar maupun aktivitas sehari-hari.
Berdasarkan meta-analisis, prevalensi
dismenore primer pada pelajar dan mahasiswa
di dunia mencapai 66,1%, sedangkan di
Indonesia prevalensinya berkisar 45-95% dan
lebih banyak terjadi pada remaja(BRIN, 2024;
Wang et al., 2022).Kondisi ini menunjukkan
bahwa dismenore masih menjadi
permasalahan yang memerlukan penanganan
yang aman dan mudah diterapkan.

Berbagai terapi nonfarmakologis telah
digunakan untuk mengurangi nyeri dismenore,
salah satunya adalah konsumsi buah nanas
(Ananas  comosus L.). Buah nanas
mengandung enzim bromelain yang memiliki
efek antiinflamasi dan analgesik melalui
penghambatan pembentukan prostaglandin
sehingga dapat mengurangi kontraksi uterus
dan menurunkan intensitas (Pavan et al.,
2012)Peneclitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pemberian jus nanas  efektif
menurunkan intensitas nyeri dismenore pada
remaja putri. (Maimuna et al., 2022; Wrisnijati
& Wiboworini, 2019).

Namun, penelitian mengenai konsumsi
potongan buah nanas segar sebagai bentuk
konsumsi alami masih terbatas. Sebagian
besar penelitian terdahulu menggunakan jus
nanas sebagai intervensi, sehingga efektivitas
konsumsi buah nanas dalam bentuk potongan
belum banyak dilaporkan. Hal tersebut
menjadi kebaruan dalam kegiatan pengabdian
ini.

Berdasarkan  hasil  koordinasi  dan
observasi awal bersama pengurus Pesantren
Abi Ummi Palembang, diketahui bahwa
sebagian remaja putri sering mengalami
dismenore yang mengganggu aktivitas belajar,
kegiatan di pesantren, dan aktivitas sehari-
hari. Upaya penanganan yang pernah
diberikan berupa edukasi mengenai latihan
otot perut sebagai salah satu metode
nonfarmakologis untuk mengurangi nyeri
menstruasi. Namun, metode tersebut belum
diterapkan secara optimal karena sebagian
santri merasa kurang praktis dan kurang
termotivasi untuk melakukannya secara rutin.
Akibatnya, sebagian besar santri masih lebih
memilih menggunakan obat pereda nyeri
(terapi  farmakologis) ketika mengalami
dismenore. Selain itu, pengetahuan mengenai
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pemanfaatan potongan buah nanas sebagai
alternatif penanganan nonfarmakologis masih
terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya kegiatan edukasi dan pendampingan
mengenai konsumsi potongan buah nanas
sebagai alternatif yang mudah diterapkan
untuk  membantu = mengurangi  nyeri
dismenore.

2. BAHAN DAN METODE
PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan pada tanggal 17-27 Juni 2026
di Pesantren Abi Ummi Palembang dengan
sasaran 12 remaja putri berusia 14-16 tahun
yang mengalami dismenore primer. Bahan
utama yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah buah nanas segar (Ananas comosus L.)

sebagai alternatif penanganan
nonfarmakologis dismenore. Evaluasi
intensitas nyeri dilakukan menggunakan

Numeric Rating Scale (NRS).

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan
identifikasi masalah melalui koordinasi
bersama pengurus Pesantren Abi Ummi
Palembang untuk mengetahui kondisi remaja
putri yang mengalami dismenore, bentuk
penanganan yang selama ini dilakukan, serta
kebutuhan  peserta  terhadap  alternatif
penanganan nonfarmakologis.

Tahap berikutnya adalah persiapan
kegiatan, yang meliputi penyusunan materi
edukasi, penyiapan media penyuluhan, lembar
observasi, buah nanas, serta penentuan jadwal
pelaksanaan bersama pihak pesantren.

Selanjutnya  dilakukan  pelaksanaan
program melalui penyuluhan mengenai
kesehatan reproduksi, penyebab dan dampak
dismenore, serta pemanfaatan buah nanas
sebagai alternatif penanganan
nonfarmakologis. Setelah penyuluhan, peserta
mengikuti demonstrasi dan pendampingan
konsumsi potongan buah nanas selama tiga
hari berturut-turut sesuai porsi yang telah
ditentukan.

Tahap monitoring dilakukan selama
pelaksanaan program untuk mengamati
perubahan intensitas nyeri menstruasi melalui
pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan.
Selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap
keterlaksanaan program dan perubahan
intensitas nyeri yang dialami peserta sebagai
indikator keberhasilan kegiatan.

Data hasil kegiatan disajikan secara
deskriptif dalam bentuk distribusi frekuensi
dan persentase. Untuk mendukung evaluasi
program, perubahan intensitas nyeri sebelum
dan sesudah pelaksanaan kegiatan dianalisis
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menggunakan Paired Samples t-test dengan
tingkat signifikansi 95% (a = 0,05).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat

dilaksanakan pada 12 remaja putri di
Pesantren Abi Ummi Palembang yang
mengalami dismenore primer. Berdasarkan
karakteristik usia, sebagian besar peserta
berusia 15 tahun sebanyak 7 orang (58,3%),
diikuti usia 14 tahun sebanyak 3 orang(25,0%)
dan usia 16 tahun sebanyak 2 orang (16,7%).
a. Tabel 1 Karakteristik responden berdasar

kan usia

Usia N %
14 Tahun 3 25
15 Tahun 7 58
16 Tahun 2 27
Total 12 100

b. Pelaksanaan Program Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
diawali dengan koordinasi bersama pengurus
Pesantren Abi Ummi Palembang untuk
menyepakati waktu pelaksanaan, sasaran
kegiatan, serta menyiapkan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan. Pada tahap ini
juga dilakukan identifikasi kebutuhan peserta
terkait  penanganan  dismenore.  Hasil
koordinasi menunjukkan bahwa sebagian
besar remaja putri masih mengandalkan obat
pereda nyeri ketika mengalami dismenore,
sedangkan pemanfaatan terapi
nonfarmakologis, khususnya konsumsi buah
nanas, belum pernah diterapkan.

Tahap selanjutnya berupa penyuluhan
mengenai kesehatan reproduksi remaja,
pengertian dismenore, penyebab, dampak,
serta  berbagai  alternatif  penanganan
nonfarmakologis. Materi juga menjelaskan
kandungan enzim bromelain dan vitamin C
pada buah nanas yang berperan dalam
membantu mengurangi nyeri menstruasi.
Penyampaian materi  dilakukan  secara
interaktif sehingga peserta dapat berdiskusi
dan menyampaikan pengalaman yang dialami
selama menstruasi.

Setelah penyuluhan, dilakukan
demonstrasi cara konsumsi potongan buah
nanas  sebagai  alternatif  penanganan
nonfarmakologis dismenore. Peserta
kemudian mengikuti program konsumsi
potongan buah nanas selama tiga hari berturut-
turut sesuai porsi yang telah ditentukan.
Selama kegiatan berlangsung, tim pengabdian
melakukan pendampingan dan monitoring
untuk memastikan seluruh peserta mengikuti
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program sesuai
diberikan.
Seluruh peserta mengikuti rangkaian
kegiatan dari awal hingga akhir dengan baik.
Peserta menunjukkan antusiasme selama
penyuluhan dan sesi diskusi, ditandai dengan
keaktifan dalam mengajukan pertanyaan
mengenai penyebab dismenore, manfaat buah
nanas, serta cara penerapannya sebagai
alternatif penanganan nyeri menstruasi. Selain
itu, peserta juga menunjukkan minat untuk
menerapkan konsumsi buah nanas sebagai
salah satu upaya nonfarmakologis yang mudah
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai
dismenore serta pentingnya penerapan terapi
nonfarmakologis sebagai upaya mengurangi
nyeri menstruasi. Program ini diharapkan
dapat menjadi salah satu bentuk promosi
kesehatan reproduksi yang dapat diterapkan
secara berkelanjutan di lingkungan Pesantren
Abi Ummi Palembang.
c. Dokumentasi Program Pengabdian

dengan petunjuk yang

Gambar 1. Koordinasi dengan pengurusr Pesantren Abi Ummi

Palembang.

Gambar 2. Pémbaglan Leaflet Edukasi
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Gambar 6. Leaflet edukasi

d. Distribusi Intensitas Nyeri Dismenore
Sebelum Konsumsi Potongan Buah Nanas

Intensitas Nyeri | Frekuensi | Persentase
Dismenore (n) (%)
Ringan 2 17
Sedang 9 75
Berat 1 8
Total 12 100,0

Berdasarkan Tabel 1, sebelum
pelaksanaan program konsumsi potongan
buah nanas, sebagian besar peserta
mengalami intensitas nyeri dismenore
kategori sedang, yaitu sebanyak 9 orang
(75,0%). Sebanyak 2 orang (16,7%)
mengalami nyeri ringan dan 1 orang (8,3%)
mengalami nyeri berat. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
masih mengalami keluhan dismenore
sehingga diperlukan upaya penanganan
nonfarmakologis yang mudah diterapkan.

e. Distribusi Intensitas Nyeri Dismenore
Sesudah Konsumsi Potongan Buah Nanas

Intensitas Nyeri | Frekuensi | Persentase
Dismenore (n) (%)
Ringan 9 75
Sedang 3 25
Berat 0 0
Total 12 100,0

Berdasarkan Tabel 2, setelah mengikuti
program edukasi dan pendampingan
e il =N konsumsi potongan buah nanas, sebagian

Gambar 5. Foto bersama tim pengabdian dan peserta di besar peserta mengalami intensitas nyeri
Pesantren Abi Ummi Palembang. dismenore kategori ringan, yaitu sebanyak 9
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orang (75,0%). Sementara itu, 3 orang
(25,0%) masih mengalami nyeri kategori
sedang dan tidak terdapat peserta yang
mengalami  nyeri berat. Hasil ini
menunjukkan adanya perubahan distribusi
intensitas nyeri ke arah kategori yang lebih
ringan setelah pelaksanaan program.

f. Evaluasi Program
Hasil Uji Paired Samples T-Test Intensitas
Nyeri Dismenore Sebelum dan Sesudah
Konsumsi Potongan Buah Nanas

P Value
(Sig.2 tailled)

Variabel Mean t

Difference df

Intensitas
Nyeri
Sebelum
Intensitas
Nyeri
Sebelum

1,306 19,836| 11 0,000

Hasil evaluasi menggunakan Paired
Samples t-test menunjukkan nilai p = 0,000 (p
< 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan
bermakna antara intensitas nyeri sebelum dan
sesudah pelaksanaan program. Temuan ini
menunjukkan bahwa program konsumsi
potongan buah nanas memberikan manfaat
dalam membantu mengurangi intensitas nyeri
dismenore pada peserta.

B. Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan
bahwa program edukasi dan pendampingan
konsumsi potongan buah nanas memberikan
manfaat dalam membantu mengurangi
intensitas nyeri dismenore pada remaja putri di
Pesantren Abi Ummi Palembang. Penurunan
intensitas nyeri yang ditunjukkan pada hasil
evaluasi mengindikasikan bahwa program
yang diberikan dapat diterima dan diterapkan
dengan baik oleh peserta. Selain memberikan
informasi mengenai kesehatan reproduksi,
kegiatan ini juga memberikan pengalaman
langsung kepada peserta dalam menerapkan
salah satu alternatif penanganan dismenore
secara  nonfarmakologis yang mudah
dilakukan di lingkungan pesantren.

Pemilihan konsumsi potongan buah nanas
sebagai bentuk penanganan nonfarmakologis
juga didasarkan pada hasil identifikasi
kebutuhan  peserta  sebelum  kegiatan
dilaksanakan. Sebelumnya, di lingkungan
Pesantren Abi Ummi Palembang telah
diberikan edukasi mengenai latihan penguatan
otot perut sebagai salah satu metode
nonfarmakologis untuk mengurangi nyeri
dismenore. Namun, penerapan metode
tersebut belum berjalan secara optimal karena
sebagian peserta belum melakukannya secara
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rutin dan konsisten. Kondisi tersebut
menyebabkan sebagian besar peserta masih
lebih memilih menggunakan obat pereda nyeri
ketika mengalami dismenore. Oleh karena itu,
program konsumsi potongan buah nanas
dipilih sebagai alternatif yang lebih praktis,
mudah diperoleh, dan mudah diterapkan
dalam  kehidupan sehari-hari  tanpa
memerlukan latihan khusus.

Konsumsi potongan buah nanas dinilai
lebih praktis dibandingkan beberapa metode
nonfarmakologis lain yang memerlukan
latihan atau keterampilan khusus. Berdasarkan
hasil observasi selama kegiatan, peserta dapat
mengikuti seluruh rangkaian program dengan
baik dan tidak mengalami kesulitan dalam
mengonsumsi potongan buah nanas sesuai
petunjuk yang diberikan. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan buah nanas sebagai
alternatif penanganan dismenore memiliki
potensi untuk diterapkan secara mandiri oleh
remaja putri karena mudah diperoleh, mudah
dikonsumsi, dan tidak memerlukan proses
pengolahan yang rumit.

Penurunan intensitas nyeri pada peserta
didukung oleh mekanisme kerja enzim
Bromelain yang terkandung dalam buah

nanas. Bromelain memiliki  aktivitas
antiinflamasi dan analgesik yang bekerja
dengan menghambat pembentukan

prostaglandin, yaitu mediator yang berperan
dalam meningkatkan kontraksi otot uterus
selama  menstruasi.  Penurunan  kadar
prostaglandin menyebabkan kontraksi uterus
menjadi lebih ringan sehingga intensitas nyeri
turut berkurang. Selain itu, kandungan vitamin
C dalam buah nanas berfungsi sebagai
antioksidan yang membantu mengurangi
proses inflamasi selama menstruasi sehingga

memberikan efek tambahan dalam
menurunkan nyeri (Brien et al., 2004).
Hasil kegiatan ini sejalan dengan

penelitian Maimuna et al., (2022) yang
melaporkan bahwa pemberian jus nanas

mampu  menurunkan intensitas = nyeri
dismenore secara signifikan pada remaja putri.
Penelitian Ilmiah et al., (2020)juga

menyatakan bahwa bromelain dalam buah
nanas memiliki aktivitas antiinflamasi yang
berperan dalam mengurangi nyeri menstruasi.
Perbedaan kegiatan ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada bentuk penerapan
yang menggunakan potongan buah nanas
segar, bukan jus nanas. Bentuk konsumsi ini
lebih praktis, tidak memerlukan proses
pengolahan, serta lebih mudah diterapkan oleh
remaja putri dalam kehidupan sehari-hari

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Ungu (ABDI KE UNGU)



e-ISSN: 2715-9558

sehingga berpotensi meningkatkan kepatuhan
dalam menerapkan terapi nonfarmakologis.

Berdasarkan hasil kegiatan, program
edukasi dan pendampingan  konsumsi
potongan buah nanas memberikan manfaat
dalam membantu menurunkan intensitas nyeri
dismenore sekaligus meningkatkan
pemahaman peserta mengenai penanganan
dismenore secara nonfarmakologis. Kegiatan
ini masih memiliki keterbatasan, yaitu jumlah
peserta yang relatif sedikit dan evaluasi
konsumsi buah nanas yang dilakukan selama
tiga hari pada setiap peserta. Oleh karena itu,
diperlukan kegiatan lanjutan dengan jumlah
peserta yang lebih banyak dan periode
evaluasi yang lebih panjang untuk mengetahui
keberlanjutan manfaat program. Dukungan
dari pihak pesantren juga diharapkan agar
pemanfaatan buah nanas sebagai alternatif
penanganan dismenore dapat diterapkan
secara berkelanjutan.

4. LUARAN PENGABDIAN
Luaran yang dihasilkan dari kegiatan

pengabdian kepada masyarakat ini meliputi:

1. Meningkatnya pengetahuan dan
pemahaman remaja putri mengenai
dismenore serta penanganannya secara
nonfarmakologis.

2. Terlaksananya edukasi dan pendampingan
konsumsi potongan buah nanas sebagai
alternatif penanganan dismenore di
Pesantren Abi Ummi Palembang.

3. Tersusunnya leaflet edukasi sebagai media
promosi kesehatan reproduksi mengenai
penanganan dismenore secara
nonfarmakologis.

4. Terbentuknya kader kesehatan remaja
sebagai upaya mendukung keberlanjutan
edukasi  kesehatan  reproduksi  di
lingkungan pesantren.

5. Tersusunnya artikel ilmiah sebagai bentuk
diseminasi hasil kegiatan pengabdian
kepada masyarakat.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
mengenai  edukasi dan pendampingan
konsumsi potongan buah nanas di Pesantren
Abi Ummi Palembang telah terlaksana dengan
baik dan diikuti secara aktif oleh seluruh
peserta. Program ini mampu meningkatkan
pengetahuan  remaja  putri ~ mengenai
dismenore dan penanganannya secara
nonfarmakologis serta memberikan manfaat
dalam membantu menurunkan intensitas nyeri
menstruasi. Konsumsi potongan buah nanas
dapat menjadi salah satu  alternatif
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nonfarmakologis yang aman, mudah
diperoleh, praktis, dan ekonomis sehingga
berpotensi diterapkan secara mandiri oleh
remaja putri di lingkungan pesantren.
Diharapkan remaja putri dapat
menerapkan konsumsi potongan buah nanas
sebagai salah satu upaya nonfarmakologis
untuk  membantu  mengurangi  nyeri
dismenore. Pihak Pesantren Abi Ummi
Palembang diharapkan dapat melanjutkan
kegiatan edukasi kesehatan reproduksi melalui
kader kesehatan dan media leaflet yang telah
disusun sehingga program dapat berlangsung
secara berkelanjutan. Selain itu, kegiatan
pengabdian serupa dapat dikembangkan
dengan melibatkan sasaran yang lebih luas
serta  variasi metode edukasi untuk
meningkatkan manfaat program.
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